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ABSTRAK 

 

Masalah perubahan iklim kian menjadi fokus masyarakat terutama perusahaan. 

Masalah ini sangat cocok untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan yang 

menargetkan pada masalah lingkungan yang muncul. Kinerja keuangan 

perusahaan tidak lepas dari beberapa faktor eksternal seperti pertanggungjawaban 

masalah sosial dan lingkungan perusahaan. Selain itu dengan pelaporan 

perusahaan terkait masalah eksternal ini dapat mempengaruhi keputusan para 

pemmangku kepentingan terhadap perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh faktor lingkungan terhadap kinerja keuangan dengan 

dimoderasi oleh ukuran perusahaan di perusahaan manufaktur yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Teknik purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah 

regresi data panel dengan Software Eviews 9. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa kinerja sosial dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja keuangan, pengungkapan gas rumah kaca berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan, sedangkan kinerja lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Hasil dari moderasi ukuran perusahaan menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh antara pengungkapan emisi gas 

rumah kaca dengan kinerja keuangan, sedangkan pengaruh kinerja lingkungan dan 

kinerja sosial terhadap kinerja keuangan diperlemah oleh ukuran perusahaan. 

Penelitian ini mendukung teori legitimasi tetapi tidak mendukung teori 

stakeholder dan teori keunggulan kompetitif. 

Kata kunci : pengungkapan emisi gas rumah kaca, kinerja lingkungan, kinerja 

sosial, ukuran perusahaan, kinerja keuangan 
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ABSTRACT 

 

The issue of climate change is increasingly becoming the focus of society, 

especially companies. This issue is very suitable for analyzing the financial 

performance of companies that target emerging environmental issues. The 

company's financial performance cannot be separated from several external 

factors such as the responsibility of corporate social and environmental issues. In 

addition, the company's reporting on these external issues can influence the 

stakeholders' decisions towards the company. The purpose of this study was to 

determine the effect of environmental factors on financial performance moderated 

by company size in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2016-2019. The sampling technique used purposive sampling 

technique. The analysis technique used is panel data regression with Eviews 9 

software. The results of this study indicate that social performance and company 

size have a significant positive effect on financial performance, greenhouse gas 

disclosure has a negative effect on financial performance, while environmental 

performance has no effect on financial performance. The results of moderation of 

company size show that company size strengthens the influence between 

disclosure of greenhouse gas emissions and financial performance, while the 

influence of environmental performance and social performance on financial 

performance is weakened by company size. This study supports legitimmation 

theory but does not support stakeholder theory and competitive advantage theory. 

Keywords: greenhouse gas emission disclosure, environmental performance, 

social performance, company size, financial performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Masalah perubahan iklim kian menjadi fokus masyarakat terutama 

perusahaan. Masalah ini sangat cocok untuk menganalisis profitabilitas 

perusahaan yang menargetkan pada masalah lingkungan yang muncul. 

Perubahan iklim adalah masalah lingkungan tingkat tinggi yang melibatkan 

risiko dan ketidakpastian regulasi dan ilmiah.  Penelitian yang telah dilakukan  

sebelumnya kebanyakan berfokus pada perusahaan manufaktur atau industri 

dengan peraturan yang mapan dan masih jarang juga peneliti menguji hipotesis 

mereka dengan emisi terkait iklim.  

Perusahaan biasanya berpikiran kembali tentang investasi dalam isu 

lingkungan karena hubungan antara kinerja keuangan dan investasi dalam isu-

isu lingkungan. Beberapa perusahaan berpikir bahwa upaya lingkungan 

memberikan keunggulan kompetitif dengan penghematan biaya yaitu dengan 

menggunakan lebih sedikit energi, mendaur ulang limbah, dll. Begitu juga 

pandangan klasik literatur menyatakan bahwa operasi perlindungan lingkungan 

perusahaan menurunkan kinerja keuangan mereka. Berdasarkan pandangan ini, 

banyak penelitian dalam literatur menyelidiki hubungan antara kinerja 

lingkungan dan kinerja keuangan perusahaan. Sementara diketahui, kinerja 

lingkungan adalah mekanisme bagi perusahaan untuk secara sukarela 

mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan ke dalam operasinya dan 
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interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi di 

bidang hukum. Efisiensi lingkungan adalah konsep menciptakan lebih banyak 

barang dan jasa dengan menggunakan sumber daya yang lebih sedikit dan 

menciptakan lebih sedikit limbah dan polusi sebanyak mungkin. 

Peningkatan penjualan diikuti oleh efisiensi biaya akan meningkatkan laba 

bersih perusahaan. Dampak selanjutnya dari peningkatan laba bersih 

perusahaan adalah Return on Asset (ROA). Selain dari konsumen, investor 

juga menilai perusahaan berdasarkan kinerja lingkungan yang dilakukan. 

Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan dengan peringkat emas dan hijau 

akan lebih dihargai oleh orang-orang. Peningkatan aapresiasi publik dan 

loyalitas menghasilkan peningkatan penjualan produk dan / atau layanan 

perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan, seiring dengan penerapan 

konsep ekoefisiensi, laba bersih perusahaan akan meningkat. Seiring dengan 

meningkatnya laba perusahaan, laba ditahan juga meningkat. Peningkatan 

dalam laba ditahan perusahaan dapat meningkatkan kepemilikan perusahaan 

(ekuitas pemegang saham) di masa depan. Laba ditahan di sebagian besar 

perusahaan digunakan untuk diinvestasikan kembali di segmen yang berpotensi 

menghasilkan laba bagi perusahaan. Penghasilan yang ditahan yang digunakan 

untuk diinvestasikan kembali dalam bagian itu, kemudian akan menghasilkan 

laba dari peningkatan pendapatan atau peningkatan pendapatan. Dampak 

selanjutnya adalah pendapatan yang terus meningkat. 

Perubahan iklim yang kian memburuk menjadi salah satu masalah yang 

megharuskan perusahaan untuk ikut campur tangan. Pada tahun 2016, sebuah 
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studi melaporkan suhu bumi naik antara 1,5° hingga 2° Celsius dibandingkan 

masa pra-industri. Menurut hasil penelitian lainnya, es Samudera Arktik terus 

mencair sehingga permukaan air laut makin tinggi setiap tahun. Ada pula riset 

yang menunjukkan bahwa air dari Samudera Atlantik sudah naik ke Samudera 

Arktik. Badan Antariksa Amerika (NASA) mencatat bahwa suhu permukaan 

global atau bumi pada 2019 merupakan yang terpanas kedua setelah 2016. 

Menurut analisis dari The National Oceanic and Atmospheric 

Administration (NOAA) atau Administrasi Kelautan & Atmosfer Nasional 

pada 2016, suhu global mencapai 1.36 derajat celsius. Dilansir situs NASA, 

suhu global mengalami kenaikan sejak 1880-an rata-rata kurang dari satu 

derajat celsius. Penelitian tentang perubahan suhu bumi yang dilakukan oleh 

Proceedings of the National Academy of Sciences (PNAS) pada tahun 2022 

menunjukan  hasil yang sama dengan yang dilakukan NASA dan NOAA. Hal 

tersebut dapat diamati melalui tabel dan grafik berikut: 

Tabel 1. 1 Tabel suhu bumi rata-rata 12 tahun terakhir 

Tahun Ranking Warming in °C Warming in °F 

2021 6 1.21 ± 0.03 2.17 ± 0.05 

2020 2 1.36 ± 0.03 2.45 ± 0.06 

2019 3 1.33 ± 0.03 2.40 ± 0.06 

2018 7 1.20 ± 0.03 2.15 ± 0.05 

2017 4 1.27 ± 0.02 2.29 ± 0.04 

2016 1 1.36 ± 0.03 2.45 ± 0.05 

2015 5 1.23 ± 0.03 2.21 ± 0.05 



4 
 

 
 

2014 8 1.08 ± 0.03 1.95 ± 0.05 

2013 12 1.01 ± 0.03 1.82 ± 0.06 

2012 15 0.99 ± 0.03 1.79 ± 0.06 

2011 18 0.97 ± 0.03 1.75 ± 0.05 

2010 9 1.08 ± 0.03 1.95 ± 0.05 

Sumber :  Proceedings of the National Academy of 

Sciences (PNAS) 

Sumber :  Proceedings of the National Academy of Sciences (PNAS) 

Gambar 1.1 grafik diatas memperkuat kesimpulan terkait pemanasan 

global, bahwa manusia dan segala ulahnya, terutama di sektor industri, telah 

menyebabkan bumi semakin panas dan berdampak buruk pada lingkungan, 

Partisipasi Indonesia dalam Protokol Kyoto menunjukkan bahwa kita punya 

kesadaran yang sama dengan sebagian besar warga dunia mengenai pentingnya 

menjaga lingkungan adalah sebuah traktat internasional yang 

Gambar 1. 1 suhu permukaan bumi tahun 1850-2021 

https://id.wikipedia.org/wiki/Traktat
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memperpanjang Konvensi Kerangka Kerja Perubahan Iklim PBB (UNFCCC) 

untuk mengurangkan emisi GRK. Protokol ini dinegosiasikan 

di Kyoto, Jepang pada bulan Desember 1997, dan dibuka untuk 

penandatanganan pada 16 Maret 1998, dan ditutup pada 15 Maret 1999. 

Persetujuan ini mulai berlaku pada 16 Februari 2005 setelah ratifikasi resmi 

yang dilakukan Rusia pada 18 November 2004. 

Pengungkapan emisi GRK dapat memberikan efek pada kinerja 

perusahaan dalam beberapa cara. Pertama, seperti yang telah diketahui bahwa 

ratifikasi Protocol Kyoto dapat mendorong perubahan pada kegiatan 

perusahaan dalam hal lingkungan yang nantinya akan berdampak pada nilai 

perusahaan itu sendiri. Selanjutnya perusahaan dapat menerapkan peraturan 

yang dikeluarkan pemerintah yaitu UU No. 70 Tahun 2009 tentang 

“Manajemen Energi” dan PP no. 47 tahun 2012 tentang “Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas”. Perusahaan juga dapat 

menerapkan Peraturan Presiden No. 61 Tahun 2012 tentang “Rencana Aksi 

Nasional Penurunan Emisi GRK”. Peraturan peraturan tersebut akan menjadi 

landasan perusahaan untuk berkomitmen lebih peduli akan tanggung jawab 

lingkungan terutama tentang emisi GRK. Kedua, para pemangku kepentingan 

perusahaan seperti pemerintah, pelanggan, mitra dagang, karyawan, investor 

dan kreditur menjadi lebih peduli tentang isu perubahan iklim Moss et al. 

(2008). Untuk menjadi sukses dalam jangka panjang, perusahaan perlu untuk 

mengatasi masalah lingkungan dan mengelola bisnis mereka dengan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Konvensi_Kerangka_Kerja_Perubahan_Iklim_Perserikatan_Bangsa-Bangsa
https://id.wikipedia.org/wiki/Emisi_gas_rumah_kaca
https://id.wikipedia.org/wiki/Kyoto
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/Rusia
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memasukkan perubahan iklim ke dalam keputusan strategis mereka Pinkse 

(2005) 

Perusahaan manufaktur di Indonesia sepakat untuk mengurangi emisi 

GRK guna mendukung rehabilitasi dan konservasi lingkungan. Energi yang 

merupakan suatu kebutuhan dasar dalam pembangunan berkelanjutan menjadi 

hal yang paling dijaga keberadaanya. Menggunakan energi dengan hemat dan 

bijaksana akan berpengaruh pada terpenuhinya kebutuhan energi dimasa 

sekarang dan mendatang nanti.Manajemen energi menjadi salah satu cara yang 

dapat dilakukan demi menjaga baik dalam mengatasi masalah perubahan iklim, 

masalah kelangkaan energi ataupun masalah kesinambungan hidup, yang 

ketiga faktor tersebut memiliki hubungan erat dan menjadi perhatian bagi 

pemerintah. Secara nasional, penyumbang gas rumah kaca terbesar adalah 

sektor kehutanan yang diikuti oleh sektor transportasi, sektor industri, sektor 

komersial dan sektor rumah tangga. Di sektor industri sendiri terdapat 3 

sumber emisi GRK, yaitu penggunaan energi sekitar 40%, dan sisanya berasal 

dari teknologi proses dan limbah yang dihasilkan industri. 

Dalam tulisan ini, peneliti ingin menguji pengaruh pengungkapan emisi 

GRK, kinerja lingkungan dan kinerja sosial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan dengan dimoderasi oleh ukuran perusahaan. Penelitian ini menguji 

variabel yang sama dengan penelitian sebelumnya oleh Rokhmawati et al. 

(2015) yang berjudul “The Effect of GHG Emission, Environmental 

Performance, and Social Performance on Financial Performance of Listed 

Manufacturing Firms in Indonesia”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
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sebelumnya yaitu terletak pada penggantian variabel emisi GRK menjadi 

pengungkapan emisi GRK dan penambahan ukuran perusahaan sebagai 

variabel moderasi. Penelitian sebelumnya menginginkan untuk penelitian 

setelahnya menguji ketika peraturan tentang manajemen energi yang tercantum 

dalam UU No. 70 Tahun 2009 telah diterapkan oleh sebagian besar perusahaan 

manufaktur di Indonesia. Oleh karena itu, disini peneliti ingin menguji lagi 

apakah ditahun 2016 sampai tahun 2019 ada peningkatan pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia dalam upaya peduli akan lingkungan terutama 

masalah upaya pengungkapan emisi GRK kepada khalayak. 

Garis besar tujuan  penelitian ini adalah membandingkan penelitian 

sebelumnya yang berjudul “The Effect of GHG Emission, Environmental 

Performance, and Social Performance on Financial Performance of Listed 

Manufacturing Firms in Indonesia” dan penelitian berjudul “Dampak Faktor 

Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai 

Variabel Moderasi studi pada perusahaan manufaktur 2016-2019” dengan 

mempertimbangkan peraturan pemerintahan yaitu UU No. 70 Tahun 2009 yang 

sudah diterapkan di Indonesia. Seberapa besar meningkatnya kesadaran 

perusahaan khususnya manufaktur di Indonesia setelah beberapa tahun 

perturan tentang manajemen energi itu dijalankan. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada adanya penggantian variabel 

emisi GRK menjadi pengungkapan emisi GRK. Dengan mengganti variabel 

maka alat ukur yang digunakan juga berubah dari interview pada perusahaan 

tentang seberapa besar emisi GRK yang dikeluarkan menjadi pengukuran 
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seberapa lengkap pengungkapan emisi GRK yang dilaporankan pada laporan 

keuangan. Alat ukur pada variabel kinerja sosial juga sedikit berbeda, 

perbedaan itu terletak pada kategori penilaian yang lebih banyak dan lebih 

spesifik. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan mengambil garis 

besar sektor pertanggungjawaban lingkungannya. 

Penambahan variabel moderasi pada penelitian ini akan menjadikan 

beberapa hasil berbeda dari penelitian sebelumnya. Seperti halnya dalam 

penelitian Maristia (2017) yang berjudul “Pengaruh Kinerja Lingkungan, 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Perusahaan dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi” dan 

pada penelitian Pohan et al. (2018) yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas 

Dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi”. 

Walaupun hasilnya tidak signifikan dikarenakan di penelitian Maristia 

perusahaan yang digunakan berbeda yaitu perusahaan tambang. Hasil dari 

penelitian Maristia menunjukan bahwa perusahaan tambang besar dan kecil 

sama sekali tidak memperdulikan tanggung jawab mereka terhadap 

lingkungan, namun berbeda dengan perusahaan tambang dengan citra baik 

akan lebih memperhatikan masalah lingkungan. Begitu juga dengan penelitian 

Pohan et al (2018) menunjukan hasil yang tidak signifikan dikarenakan pada 

penelitian ini perusahaan yang digunakan kebanyakan adalah perusahaan kecil.  

Disini peneliti ingin membuktikan dengan hipotesis bahwa ukuran perusahaan 

akan berpengaruh terhadap tingkat kepedulian perusahaan terhadap 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=JHZHvN4AAAAJ&citation_for_view=JHZHvN4AAAAJ:5nxA0vEk-isC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=JHZHvN4AAAAJ&citation_for_view=JHZHvN4AAAAJ:5nxA0vEk-isC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=JHZHvN4AAAAJ&citation_for_view=JHZHvN4AAAAJ:5nxA0vEk-isC
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lingkungan. Hal ini didukung dengan pendapat Pervan  (2012) mengungkapkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif bagi profitabilitas perusahaan 

karena semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan memiliki 

kemungkinan untuk menghasilkan profit yang lebih tinggi. Menurut Sembiring 

(2009), perusahaan besar merupakan emiten yang paling banyak disoroti oleh 

publik sehingga pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya 

politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. Perkembangan 

pelaksanaan Corporate Social Responsibility dan besarnya ukuran perusahaan 

dipercaya dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.  

Peneliti memilih perusahaan manufaktur di Indonesia yang tercantum 

dalam BEI pada tahun 2016 sampai 2019 dengan alasan karena memang 

penelitian sebelumnya memakai perusahaan manufaktur dan karena perusahaan 

manufaktur juga memberikan dampak yang cukup besar terhadap perubahan 

iklim di Indonesia. Peneliti telah menelaah beberapa laporan keuangan pada 

saat pandemi covid 19 berlangsung yaitu pada tahun 2020. Peneliti mendapati 

bahwa beberapa laporan keuangan yang dilaporkan ke bursa efek indonesia 

tidak bisa dipakai, dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan data panel 

maka tahun 2020 dan seterusnya tidak bisa dipakai. Oleh karena itu data yang 

dipakai hanya dari tahun 2016 sampai dengan 2019 karena pada tahun 2020 

dan seterusnya kebanyakan perusahaan tidak melaporkan kegiatan lingkungan 

mereka dikarenakan covid 19. Salah satu alat ukur variabel independen yaitu 

kinerja lingkungan yang diambil dari program kementrian lingkungan hidup 

yaitu proper tidak dilaporkan oleh kebanyakan perusahaan. Peneliti berharap 
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peneiltianya bisa dilanjutkan dengan studi setelah pandemi covid, dengan 

demikian bisa dibandingkan antara dua studi sebelum dan sesudah pandemi 

covid 19. 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan oleh peneliti dilatar belakang 

maka dampak dari kegiatan lingkungan perusahaan akan mempengaruhi 

seberapa baik kualitas laporan keuangan perusahaan yang bisa mempengaruhi 

citra perusahaan dan nantinya akan berpengaruh pada kinerja kauangan 

perusahaan. Oleh karena itu, peneliti termotivasi untuk melanjutkan penelitian 

yang sudah pernah dilakukan oleh Rokhmawatia et al. (2015) dengan 

kontribusi berupa penambahan variabel moderasi, penggantian variabel emisi 

GRK menjadi pengungkapan emisi GRK dikarenakan keterbatasan penelitian. 

Maka judul yang diambil peneliti adalah “Dampak Faktor Lingkungan 

Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel 

Moderasi Studi Pada Perusahaan Manufaktur Di Indonesia Tahun 2016-

2019” 

B. RUMUSAN MASALAH 

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai 

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur di bursa efek indonesia. maka berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan di atas dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah pengungkapan emisi GRK berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan manufaktur dalam BEI tahun 2016-2019? 
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2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur dalam BEI tahun 2016-2019? 

3. Apakah kinerja sosial berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur dalam BEI tahun 2016-2019? 

4. Apakah ukuran perusahaan dapat memperkuat hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen pada perusahaan manufaktur 

dalam BEI tahun 2016-2019? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan diatas. Maka 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh pengungkapan emisi GRK, 

kinerja lingkungan,dan kinerja sosial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan diukur dengan Return On Asset (ROA)pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 

2. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh pengungkapan emisi GRK, 

kinerja lingkungan,dan kinerja sosial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan diukur dengan Return On Asset (ROA) dengan pertimbangan 

ukuran perusahaan sebagai moderasi pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 

3. Untuk menemukan bukti empiris apakah terdapat pegaruh emisi GRK, 

kinerja keuangan,dan kinerja sosial pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 terhadap kinerja keuangan 

perusahaan diukur dengan Return On Asset (ROA). 
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4. Untuk membandingkan antara penelitian terdahulu yang berjudul “The 

Effect of GHG Emission, Environmental Performance, and Social 

Performance on Financial Performance of Listed Manufacturing Firms in 

Indonesia” dan penelitian berjudul “Dampak Faktor Lingkungan 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur di Indonesia Tahun 

2016-2019”. Ditambah dengan pertimbangan adanya UU No. 70 Tahun 

2009 sebagai regulasi yang menetapkan perusahaan harus ikut andil 

dalam masalah perubahan iklim akibat manajeman energi yang kurang 

diperhatikan.  

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu kontribusi dan 

manfaat bagi pihak pihak terkait, dintaranya: 

1. Manfaat teoritis 

Berdasarkan hasil penelitain diharapkan mampu memberikan 

gambaran dan referensi mengenai permasalahan faktor-faktor eksternal 

terutama lingkungan dan sosial yang mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan dan sebagai suatu pertimbangan bagi perusahaan untuk lebih 

memperhatikan masalah lingkungan dan sosial.  

2. Manfaat praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berharap informasi dan data 

yang di dapatkan dan dituangkan dalam penelitian ini dapat memberikan 

referensi dan solusi bagi perusahaan dalam upaya peduli akan 

lingkungan. Sehingga perusahaan dapat mencapai visi dan misi yang 
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telah ditetapkan dan mampu menjadi perusahaan yang tidak hanya 

memberikan manfaat baik dari segi pihak internal maupun pihak 

eksternal. 

3. Manfaat untuk penelitian selanjutnya 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi dan tambahan pengetahuan untuk penelitian selanjutnya 

dalam permasalahan lingkungan perusahaan terutama terkait dengan 

emisi GRK.  

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 Bab I Pendahuluan : Langkah pertama bagi para peneliti dalam 

melakukan penelitian adalah menulis bab ini. Terdapat beberapa sub bab 

dalam Bab ini, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat, dan sistematika pembahasan. Agar penelitian yang dilakukan 

memiliki motivasi, maka diberikan uraian tentang masalah berdasarkan fakta 

dan angka. 

Rumusan masalah harus dijelaskan melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

jawabannya akan diberikan dalam tujuan penelitian. Secara khusus, apa dan 

untuk siapa penelitian ini akan dapat diterapkan di masa depan dijelaskan 

dalam sub paragraf manfaat penelitian. Dalam hal ini ringkasan tahapan yang 

menggambarkan arah penelitian yang akan dilakukan peneliti diberikan pada 

sub paragraf terakhir, yaitu sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang Landasan teori dan pengembangan hipotesis, yang 

meliputi beberapa subbab termasuk penjelasan teori yang akan mendorong 
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penelitian. Tinjauan pustaka memberikan informasi tentang penelitian ini 

dibandingkan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang akan memiliki hasil yang berbeda. Selain itu, penelitian 

untuk memperkuat dan menjadi relevan telah dibentuk oleh pengembangan 

hipotesis. Kerangka kerja untuk menjelaskan konsep penelitian dengan 

menggunakan konseptual atau model yang menguraikan metode dan proses 

penelitian. 

Bab III Metode Penelitian : Bagaimana cara penelitian dilakukan akan 

dijelaskan dalam bab ini. Uraian tentang metode penelitian, sumber dan jenis 

data, populasi dan sampel yang digunakan, definisi operasional variabel, dan 

penggunaan teknik analisis data untuk melihat informasi yang saling 

berhubungan diberikan dalam bab ini. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan : Deskripsi penelitian diuraikan 

secara lebih menyeluruh pada bab ini, yang meliputi gambaran umum 

penelitian yang dilakukan, analisis data, dan interpretasi hasilnya. 

Bab V Penutup : Temuan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan 

dimuat dalam bab ini serta relevansinya untuk meningkatkan pengetahuan. 

Pada bagian akhir, daftar pustaka yang berisi referensi penelitian yang 

digunakan dalam penyusunan tesis ini harus disertakan, serta referensi untuk 

beberapa informasi yang terkait dengan penelitian yang harus disertakan. 

untuk menambah pengetahuan terkait permasalahan dalam penelitian ini 

terhadap pihak-pihak tertentu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dan pembahasan di 

atas,dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan yaitu analisis data 

panel dan model fixed effect. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji F dan uji t yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan berdasarkan uji F variabelpengungkapan emisi 

GRK yang diukur dengan skor indeks emisi GRK, kinerja sosial yang 

diukur dengan CSR, dan ukuran perusahaan yang diukur dengan SIZE  

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan 

ROA. Sedangkan kinerja lingkungan yang diukur dengan PROPER tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dnegan ROA. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, ada 3 hipotesis yang 

diterima dan 4 hipotesis yang ditolak. Adapun hipotesis yang diterima 

adalah : 1) Kinerja sosial berpengaruh signifikan positif terhadap kinrja 

keuangan; 2) Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja keuangan; 3) Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh antara 

kinera lingkungank dengan kinerja keuangan. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis teori yang terdukung adalah teori 

legitimasi yang dapat menjelaskan H3 dan H4 yaitu kinerjaa sosial 
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berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.  

4. Berdasarkan hasil penelitian, Sebagian perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019  belum 

menerapkan peraturan dari pemerintah yaitu UU No. 70 Tahun 2009 

tentang manajemen energi dan masalah perubahan iklim. Hal ini 

membuktikan bahwa belum adanya perbedaan yang signifikan antara 

penelitian yang dilakukan oleh Rakhmawati et al pada tahun 2015 yang 

menyarankan peneliti selanjutnya menelaah terkain peraturan pemerintah 

tersebut.  

B. IMPLIKASI 

Berdasar kesimpulan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

beberapa implikasi diantaranya: 

1. Implikasi secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah literatur 

penelitian kinerja keuangan dengan alat ukur ROA yang ditinjau dari 

aspek keuangan seperti ukuran perusahaan dan aspek non-keuangan seperti 

pengungkapan emisi GRK, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial. 

2. Implikasi secara praktis, bagi pemangku kepentingan hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

Para pemangku kepentingan tidak perlu ragu karena tingkat 

pertanggungjawaban sosial yang tinggi akan mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. Para pemangku kepentingan perlu memperhatikan 
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ukuran perusahaan yang besar ketika ingin mengambil keputusan memilih 

perusahaan sesuai kepentingannya.  

C. KETERBATASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, beberapa keterbatasan 

yang dialami oleh peneliti diantaranya: 

1. Peneliti  tidak bisa  menambahkan data pada tahun 2020-2022 dikarenakan 

pada tahun tersebut laporan keuangan dari beberapa perusahaan tidak 

diterbitkan 

2. Pada saat pandemi covid berlangsung yaitu tahun 2020-2022, sebagian 

perusahaan tidak melaporkan keikutsertaan mereka dalam program 

PROPER pada laporan keuangan mereka, hal ini mengakibatkan banyak 

perusahaan tidak bias menjadi sampel. 

3. Masih ada variabel lain yang berkaitan dengan lingkungan yang bisa 

diteliti lebih lanjut. 

4. Kinerja keuangan dengan alat ukur ROA kurang memberikan kontribusi 

dalam penelitian. 

5. Peneliti tidak dapat menggunakan keseluruhan populasi perusahaan 

manufaktur karena adanya variabel kinerja lingkunan yang membatasi 

perusahaan menjadi tidak dapat digunakan datanya.  

D. SARAN 

Berdasarkan keterbatasan diatas, maka dapat diambil saran sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya untuk melajutkan penelitian dengan perbedaan 

waktu yaitu setelah pandemic covid 19 berakhir. Hal ini karena adanya 
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keterbatasan peneliti dalam mengumpulkan data yang diakibatkan adanya 

pandemic yang berimbas pada kualitas laporan perusahaan.  

2. Penambahan variabel penggunaan kredit karbon mungkin bisa menjadi 

saran untuk penelitian selanjutnya terkait emisi GRK. Kredit karbon disini 

adalah hak bagi perusahaan untuk mengeluarkan gas buang dalam proses 

produksinya, sejumlah karbon atau gas rumah kaca lainnya. Dengan begitu 

perusahaan tetap bisa membuang gas dnegan syarat tidak melebihi ambang 

batas pembuangan.  

3. Penambahan tentang kredit karbon perusahaan, hal ini dikarenakan dalam 

tahun 2025 pemerintah Indonesia akan mengganti program “PROPER” 

menjadi “Industri Hijau” dengan penambahan kredit karbon sebagai salah 

satu program.  

4. Mengganti alat ukur kinerja keuangan dengan ROE agar lebih selaras 

dengan variabel independen. 

5. Menambahkan keseluruhan perusahaan manufaktur yang terdafar di BEI 

walaupun dengan output data unbalanced agar lebih menjelaskan seberapa 

besar tanggung jawab lingkungan dan sosial perusahaan manufaktur di 

Indonesia sesuai dengan pedoman UU No. 70 Tahun 2009 tentang 

manajemen energi.  
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